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INTEGUMENTUM 1

STATION FEEDBACK

STASION tidak melakukan pemeriksaan keadaan umum, vital, status generalis,

MUSKULOSKELETAL kalium diclofenak utk dewasa umumnya efektif dengan dosis 50 mg
Sebenarnya Dunia sudah enak sekali mendapatkan pasien simulasi
yang menyampaikankeluhan spesifik seperti tiu, hanya disayngkan

STATION ENDOKRIN tidak di eksplorasi lebih lanjut, untuk RPD danRPK juga tidak digali
olehDunia. untuk farmakoterapi, pemilihan dosis masih salah, juga
tidak tertulis kekuatan obat yang diberikan berapa.
anamnesis oke, pemeriksaan fisik oke, pemeriksaan penunjang oke,

STATION diagnosis oke, tatalaksana oke tetapi kurang simtomatiknya, harusnya

HEMATOINFEKS perlu dipertimbangkan pemberian antipiretik, karena pasien ini kan
demam dok :) , komunikasi dan edukasi oke

STATION anamnesis cukup lengkap, px fisik: belum menyebutkan regio mana,

deskripsi lesi primer sedikit kurang lengkap, px penunjang:belum
menutup preparat dgn deckglass, interpretasi: ok, dx: ok, tx: ok

STATION PSIKIATRI

pada saat anamnesis penting untuk memiliki konsep dari apa saja yang
mau ditanyakan sesuai dengan keluhan utama pasien,
sehinggadiagnosis dapat dikerucutkan. pemeriksaan psikiatri:
penampilan tidak mencolok, reliabilitas mudah ditarik mudah dicantum
?, bentuk pikir derealisasi?(derealisasi tidak sama dengan bentuk pikir
non realistik) Diagnosis gangguan mood mania namun tidak disebutkan
denngan psikotik, padahal bentuk pikirnya kan non realistik, ada
halusinasi. obat hanya di berikan mood stabilizer. pada pasien ini ada
gejala psikotiknya, sehingga perlu diperikan antipsikotik. jangan lupa
untuk dirujuk ke Sp.K]

STATION REPRODUKSI

sebelum pemasangan seharusnya siapkan AKDR dengan memasang
bagian sayap AKDR,untuk pemasangan dilakukan d dalam bungkus ya
karena bagian yg akan dimasukkan ke pasien tidak boleh
tersentuh,cara memegang slekulum tidak tepat dan pemasangan
spekulum kurang tepat (bagaimana car memegang yg benar?lalu
tangan kiri jangan lupa menyibakkan laia mayora kanan kiri,

STATION RESPIRASI

lupa pemeriksaan adakah ketinggalan geral pada dada kiri, waktu habis
tidak sempat edukasi dan

STATION SISTEM
GASTROINTESTINAL

Pemeriksaan fisik tidak sistematis, tidak memeriksa kepala-leher dan
ekstremitas. Diagnosis etiologi OK tp belum Igkp, pd kondisi ini
sampaikan Dx klinis dan etiologi jika ada. diagnosis banding blm sesuai.
Pemasangan NGT diawal sdh baik tp belum menyambungkan selang ke
drainage bag. Saat memeriksa posisi NGT angin yang dimasukkan
jangan kebanyakan ya. Tujuan pemasangan NGT apa saja? belum
sesuai dg tujuan yg diinginkan. Edukasi sdh menjelaskan penyakitnya,
blm menjelaskan pasien perlu dirujuk atau tidak dan dirujuk kemana

STATION SISTEM
KARDIOVASKULER

Primary survey pastikan SRS CAB yaa, jangan lupa periksa safety
pasien dan penolong, panggil penolong lain/bantuan atau telpon
ambulance, belajar lagi cara periksa airway (bisa jaw thrust atau head
tilt and chin lift), cari AED jika ada. RJP latihan lagi ya kecepatan 100-
120 kali permenit, kedalaman 5 cm, rekoil maksimal. recovery position
sudah tepat, peserta masih terlihat gugup, cara pegang facemask/cuff
masih kurang tepat.




STATION SISTIM
INDERA

cara handling alat otoskop, spekulum hidung semua belum benar, ndak
mampu memvisualisasi faring, cuci tangan jangan lupa, dx koq bisa
furunkulosa, memang ada hasil furunkel? terapi simptomatis tidak
diberikan

STATION SISTIM SARAF

Pemeriksaan fisik dilakukan dahulu baru menanyakan hasil ya, jangan
langsung meminta hasil, dan lakukan dg cara yg tepat, jangan lupa cuci
tangan,pemeriksaan fisik generalis tidak dilakukan padahal bisa
mencari fokal infeksi, meningeal sign ada apa aja selain kaku kuduk
dan brudzinski 1? lakukan pemeriksaan refleks patologis di kedua sisi
jangan hanya 1 sisi krna untuk mencari kelainan/lateralisasi. diagnosis
dipelaajri lagi yaa, penatalaksanaan awal diperhatikan pasien ini sudah
tidak kejang, Sampaikan edukasi penyebab kondisi kejang dn demam
krna apa,

STATION UROGENITAL

ax cukup baik dan sistematis, fisik: tdk cuci tangan who, jangnan lupa
cek untuk inguinal (bubo), interpretasi kurang lengkap, dx dan dd tdk
lengkap




